SUPPL. BER. BIOL. 3 - DESEMBER 1987

45

PERBANDINGAN VEGETASI TUMBUHAN BAWAH DI BAWAH EMPAT
JEMS TEGAKAN HUTAN TANAMAN DI CANDIKUNING, BALI
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ABSTRACT

MUSTAID SIREGAR. 1987. The comparison of
ground vegetation under four forest plantations in
Candikuning, Bdi. Suppl. BeritaBiologi. 3: 45-50.
The ground vegetation under four forest planta-
tions of different species in Candikuning (Altingia

dari jenisjenis herba hingga jenisjenis berkayu
dapat tumbuh secaradami di bawahnya, tergantung
pada uda tegakan dan pengelolaannya (Daryono
1985).

Dari informas yang berbeda di atas, dapat di-

excelsa, Manglietiaglauca, Agathisdammara, Pinusketahui bahwa pengetahuan tentang kehadiran tum-

merkusiij have been investigated by usng quadrat
method. The results showed that the highest index
of smilarity was 53,06% between A. dammara

and P. merkusii plantations, and the lowest index
of amilarity was 18,21% between A. excelsa and
P. merkusii plantations. The species composition
and community stability of these ground vegeta-
tions under “each plantation differed. The commu-
nity of ground vegetation under A. excelsa planta-
tion was more diverse and stable than the others.
The ground vegetation under M. glauca, A. dam-
mara and P. merkusii plantations were dominated
by herbs, while under A. excelsa plantation were
dominated by seedling of trees, that originated
from A. excelsa stand and others surrounding tree

Species.

PENDAHULUAN

Vegetas tumbuhan bawah yang ada di bawah
tegakan hutan tanaman, dapat dianggep sebeaga
guhna, bila tegakan di atasnya diperuntukkan hu-
tan industri (Neazif et al. 1986). Berbeda dengan
keterangan tersebut, tumbuhan bawah tersebut
dapat pula dianggap sebaga penutup tanah yang
berguna sebagai lapisan bawah tguk untuk melin-
dungi tanah dari bahaya eros. Ss lain dari keha-
diran tumbuhan bawsh di tegakan hutan tanaman
addlah merupakan suatu proses awd terbentuknya

hutan alami. Karena terbukti bahwa di bawah tgjuk |

tegakan hutan tanaman yang umumnya monokul-
tur, terdapat varied jenis yang cukup besar. Mula

buhan bawah di bawah tegaken hutan tanaman
penting artinya bagi pengelolaan hutan tanaman itu
sendiri. Untuk lebih mengend variad jenis tumbuh-

 an bawah tersebut, maka dilakukan pendlitian peri-

ha penyebaran jenisjenis tumbuhan bawah di ba
wah beberapajenis tegakan hutan tanaman mono-
kultur yang dianggap berbeda lingkungannya satu
samalain. Dfliargpokan dari hasil penelitian ini dapat
diketahui besarnya variad jenis yang terdapat antar
jenis tegakan maupun di bawah tgjuk tegakan yang
sdenis, yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai
dasar pengelolaannya baik sebagai gulma, penutup
tanah rnaupun sebagai tumbuhan pionir pembentuk
hutan alami.

BAH AN DAN CARA KERJA -

Penelitian dilakukan di hutan tanaman mono-
kultur Altingia excelsa, Manglietia glauca. Agathis
dammara dan Pinus merkusii, di desa Candikuning,
Bdi. Keterangan masng-masing tegakan dapat di-
lihat pada Tabel 1.

Dari data iklirm yang dapat direkam sdama 5
tahun pengamatan (1981 - 1985) di stason me-
teorologi terdekat (Candikuning, + 2 km dari
lokas penelitian), iklim di daerah Candikuning dan
sekitarnya tergolong tipe B, dengan nilai Q sebesar
28,6% (Schmidt dan Ferguson 1951). Ratarata
curan nujan tahunan tercatat sebesar 2331 mm
dengan curah hujan tertinggi terjadipada bukn
Januari (494,4 mm) dan terendah bulan Juni (23,8
mm). Ratarata temperatur ‘tahunan 18,7°C dan
rata-rata kelembaban udara mencapai 85,7%.
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Tabd 1. Ringkasan beberapa ciri kuantitatif masing-masing tegakan yang diamati tumbuhan bawahnya

Keterangan A excelsa M. glauca A. dammara P. merkusii
Tinggi tempat dpi. (m) 1200 1200 1150 1150
Keerengan (°) 0-5 0-10 0-10 0-5
Luas (ha) 9 5 15 35
Umur tegakan (taliun) 44 30 30 30
Penutupan tauk (%) 100 075 70 70
Kelapatan pohon/ha 400 400 400 400

Data tanah yang memadai di masing-mesing te-
gekan tidak tersedia. Berdasaikan peta tanah bagan
Indonesia tahun 1965, jenis tanah di Candikuning
dan sekitarnya termasuk regosol kelabu, bertekstur
pasir, tidak beibatu dan solum tanah dalam. Keda-
laman tanah antara 60-90 cm.

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
membuat petak-petak contoh berukuran Im x Im
yang diletakkan tersebar secara bersstem. Lokas
dan jumlah petek ditentukan berdasaiken medan,
antara lain luas, topografi dan vegetas. Banyak
petak contoh pada lokas A. excelsa, M. glauca, A.
dammara dani*. merkusii mesing-masing 25;25;15
dan 15 petak.

Pengamatan dilakukan pada jenisjenis tumbuh-
an bawah (DBH Z.2 cm) yang tumbuh pada petak-
petak ‘pengamatan. Setiap petak contoh ditaksir
persentase penutupan serta fiekuens keterdapatan
masing-masing jenis. Dari indikator ini kemudian
dihitung frekuens relatif, domisans relatif dan
nila penting jenis pada setigp tegakan (lokas).

Untuk menentukan jenisjenis dominan pada
setigp tegakan, ditentukan berdasaikan prevalen
S jenis yaitu jenisjenis yang mempunya nilai
penting teitinggi sebanyak ratarrata jumlah jenis
per satu petak contoh. Kesamaan komposis jenis
antar masing-masing tegakan diandisa dengan meng-
gunakan rumus Sorensen @ (Mudler-Dombaois &
Ellenberg 1974). Tingkat kemantapan komunitas
tumbuhan bawah masing-masing tegakan dihitung
berdasarkan rumus Shannon Index of Generd.
Diversity dan dergat dominans jenis dari Smpson
(Migra 1980).

MASIL DANPEMBAHASAN

Dai hasl pengamatan pada keempat tegakan
tercatat sebanyak 116 jenis tumbuhan bawah yang
tergolong ke ddam 93 marga dan 53 suku. Tegakan
A. excelsa dan P. merkusii terlihat mempunyai
jenis yang paling banyak yaitu masing-mesng 54
jenis, akan tetapi tidak berbeda jauh dengan tegek-
an M. glauca dan A. dammara yang masing-masing
mempunyai 51 jenis.

Dari sdluruh jenis yang terdapat, di antaranya
hanya 11 jenis (9,5%) yang dapat ditemui di semua
tegakan. Jenisjenis tersebut adadah Desmodium
ripandum, Digitariaciliaris, Paspalumconjugatum,
Lantana camara. Arcypterisirregularis. Rubusrosae-
folius, Selaginella orrtata, Drymaria cordata, Piper
sp., Cypérus kyllingia, dan Ageratum conyzoides.
Jenis D. repandum dan D. ciliaris tercatat sebegai
jenis yang paing berhasil berassosias pada keempat
jenis tegakan, yang ditandai dengan hadirnya ke-
dua jenis tersebut sebagai jenis dominan di masing-
masing tegakan (Tabe 3). Akan tetapi secara ke-
sdluruhan jumlah jenis yang mampu beiadabtas
pada keempat jenis tegekan reatif sedikit. Ha ini
menunjukkan lingkungan masing-masing tegakan
cukup berbeda satu sama lain. Keaedaan ini terlihat
pula dari masing-masing tegakan yang mempunyai
kekhususan ddam jenis yang beradaptas seperti
ditunjukkan oleh kecilnya indek kesamaan jenis
antara vegetas tumbuhan bawah di tegakan ‘'yang
sau dengan yang lainnya (Tabd 2), serta jenis
jenis dominan yang menempati setigp tegakan ber-
dasarkan prevaens jenisnya (Tabe 3).
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Tabel 2. Matrik indek kesamaan antai vegetas tumbuhan bawah pada masing-masing jenis tegakan.

A, excelsa M. glauca P. dammara
M. glauca 29,86
A. dammara 23,48 40,97
P. merkusii 18,21 36,56

Tabel 3. Jenisjenis dominan berdasaikan prevalens jenis pada masng-masing tegekan A. excelsa

(A); M. glauca (B); A. dammara (C) dan P. merkusii (D).

Teg akan*

Jeni-s
A B C D

Acronichia trifoliata Zall 5,766 - = o
Altingia excelsa Noiona 11,165 - —
Amomum coecineum (Bl) K. Schunv 7,080 — X -
Arcypterisirregularis(Pr). Holtt. 20,889 10,036 8,188 X
Argostema sp. — — 7,691 10,860
Apslenium sp. - - — 6,882
Athyrium esculentum (Retz) Copdl. - =X 9,464 X
Athyrium latisquamatum Holtt. - = 4,227 =
Centellaasiatica (L.) Urb. - X 24,794 X
Desmodium repandum Vahl. DC. 16,639 6,826 6,393 3,610
Digitaria cittaris Koel. 7,605 9,286 9,217 15,197
Drymaria cordata (L) Willd. ex R & S. 6,976 X X X
Elatostema sp. X - X 12,881
Imperata cylindrica (L) Raeusch. — X 5,120 -
Lantanacamaral. X 20,054 40,004 27,246
Leersiahexandra Swaitz. == - 3,239 X
Leucaena glauca Auct. non Bth. - X 6,678
Leucastegiapallida Copel. — — X 5324
Metathelypteris sp. uU.211 X X '
Nephr ol episbisserrate (Sw) Schott. 9,897 = = L
PaspalumconjugatumBerg. X 37,197 15,749 18447
Polygonumcinensis X X — 53%4
Potentilla mooniana Wight. = - 5,507 X
Rubus rosaefolius J. E. Smith. X 8,673 6,796 Tt
Saurauia nudflora 17,938 X - 5
Seldginellaomata Spring. X X 7,035 23,769
SolariumcapsicastrumLink. — 6,858 X X
SilanthescalvaDC. - X X 4,508
Sellariamedia (L) Vill. 7,241 : = —
Tetrastigma papillosum Planch. 6,122 X — -

Keterangan : *) : Jenisyang diikuti angka pada setigp tegakan merupakan jenis dominan.

X @ Terdapat, tetapi tidak termasuk jens dominan.
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Dari Tabd 2 terlihat bahwa hanya vegetas
tumbuhan bawsh antara tegakan A. dammara dan
P. merkusii yang memiliki indek kesamaan di atas
50 persen (53,06%). Indek kesamaan teikecil
(18,21%) didapat antarategakanA excelsa dengan
P. merkusii. Kecilnya indek kesamaan tersebut
menunjukkan di jnasing-masing tegakan terdapat
ketidak miripan komunitas jenis. Perbedaan terse-
but diduga erat kaitannya dengan perbedaan jenis
tegakan di atasnya yang dapat bérpengaruh terha
dap penampilan struktur tgjuknya. Perbedaan ke-
padatan tguk pada masing-masng tegakan akan
berpengaruh pula terhadap penetrasi cahaya,’ ten>
peratur maupun kelembaban di bawah tajuk ter-
sebut.

Andidgs keanekaragaman jenis yang dilakukan
pada masing-masing komunitas menunjukkan dera-
jat keanekaragaman jenisnya cukup berbeda. Dera
jat keanekaragaman tertinggi (1,52) didapat pada
tegakan A. excelsa, disusul P. merkusii (1,43), A.
dammara (1,36) dan M. glauca (1,25). Informas
tersebut menunjukkan, bahwa vegetas tumbuhan
bawah dibawah tegakan A. excelsa lebih beraneka-
ragam dibandingkan dengan yang lain. Karena itu
diduga pula vegetas tumbuhan bawahnya lebih
mantap. Had lain yang menyebabkan keman-apan
jenisvegetes tumbuhan bawah di tegakan A. excelsa
lebih besar addah relatif lebih sedikit jenisjenis
dominan yang menguasai tumbuhan bawahnya di-
bandingkan dengan yang lainnya (Misa, 1980).
Hd ini ditunjukkan oleh kecilnya dergat dominas
jenis tumbuhan bawah pada tegekan A. excelsa
(0,04). Derga dominans jenis tumbuhan bawah
padategakan A. dammara, M. glauca dan .P. merku-
sii masng-masng sebesr 0,07; 0,06 dan 0,06.
Dergat dominans jenis yang tinggi seperti pada
tegakan A. dammara justru menunjukkan ketidak-
mantapan jenisjenisnya, karena pada keadaan ter-
sebut hanya jenisjenis dominan sga yang mengua-
sa. Perubahan lingkungan secata tibatiba dapat
merugikan pertumbuhan jenisjenis dominan ter-
sebut, bahkan bila perubahan tersebut sangat tidakt
menguntungkan dapat berakibat fatal bagijenisjenis
dominan tersebut. Akibatnya perubahan komunitas
akan mudah terjadi. Berbeda dengan vegetas yang
mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi. Ka
rena tidak dikuasai jenisjenis dominan, maka per-
ubahan lingkungan mungkin hanya berpengaruh
terhadap beberapa jenis yang peka s3a sehingga
komunitas tersebut tidak banyak berubah (Roeman-
tyo, etal. 1986).

Berdasarkan bentuk hidup (life form) dari
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Backer dan Brink (1963 - 1968), tumbuhan bawah
pada keempat tegakan terdiri dari herba (41 jenis),
semai'pohon (25 jenis), perdu (21 jenis), paku
(15 jenis), pemanjat (8 jenis), menjdar (5 jenis)
dan pdem (1 jenis).

Ditinjau dari komposis jenis tumbuhan bawah
pada masing-masing tegakan, terlihat bahwa tum-
buhan bawah di tegakan M. glauca, A. dammara
dan P. merkusii didominas oleh jenisjenis herba,
sedangkan di tegakan A. excelsa didomines oleh
jenisjenis sema pohon, baik yang berasd dari te-
gakan di atasnya maupun jenisjenis lain yang ber-

cad dari hutan aami disekitarnya. Jumlah jenis-

jenis herba terbesar didapat pada tegakan P. mer-
kusii (28 jenis), disusul oleh A. dammara (23 je-
nis), A. excelsa (16 jenis) dan M. glauca (14 jenis).
Sebdiknya jumlah jenis sema pohon terbesar di-
dapat pada tegakan A. excelsa (19 jenis), disusul
oleh M. glauca (11 jenis), A. dammara (2 jenis)
dan P. merkusii (1 jenis) (Gambar 1). Hd yang
mungkin dapat digunakan untuk memahami kea
daan ini adalah adanya pergeseran dari jenisjenis
herba oleh jenisjenis berkayu sebaga isyarat ma
kin meningkatnya tahapan sukses. Pada awd suk-
5, pertumbuhan sema pohon biasanya menga
lami hambatan sebagai ekibat adanya iklim mikro
yang keras serta pengaruh kepadatan jenisjenis
‘pionir (Richards 1964). Dengan semakin bertam-
bahnya usa komunitas, penutupan tajuk tegakan-
pun makin sempurna yang dibarengi dengan peru-
bahan iklim mikro di bawah tguk tegakan. Vege-
tas tumbuhan bawah yang tadinya didominas
oleh jenisjenis yang toleran terhadap intensitas
«cahaya tinggi, digeser oleh jenisjenis yang menyu-
ka naungan. Sdain itu jarak atau letak dan kepa-
ddam pohon penghasi| hiji (Dendow 1980), ada-
nya sawa dan serangga, angin, air, manusa serta
faktor mekanik lainnya juga turut mempengaruhi
kehadiran sema pohon di bawah tegakan-tegakan
tersebut (Ridley 1930; Polunin 1960; Richards
1964).

Khususnya tegakan A. excelsa dan M. glauca
yang berbatasan dengan hutan dami- Bukit Tapak,
turut mempermudah penyebaran sema pohon di
kedua tegakan tersebut. Ini terbukti dari jumlah
jenis semai pohon di bawah kedua tegakan tersebut
lebih banyak dibandingkan dengen di bawah tegak-
an A. dammara dan P. merkusii yang jaraknya
relatif lebih jauh (+ 300 m) dari hutan alami. Se-
lain itu, terbukti pula bahwa sebanyak 79,2% (19
jenis) dari sduruh jenis semua pohon di bawah
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Gambar 1.  Komposs jenis tumbuhan bawah menurut bentuk hiduDnya pada tegakan A. Altingia

excelsa; B. Manglietia glauca; C. Agathis dammara; D. Pinus merkusii. a). Pohon, b).
perdu, c). pemanjat, d). menjdar. €). paku, f). palem, g). herba.
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tegakan A. excelsa dan M. glauca yang berhasil .
dicuplik juga ditemukan di hutan Bukit Tapak,
Bali.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan, bahwa
jenisjenis tumbuhan bawah di bawah tegakan A,
excelsa, M. glauca, A. dammara, dan P. merkusii
relaif bevaias satu sama lain. Suatu hal yang
diduga disebabkan oleh ragam jenis dan umur tegak-
an di atasnya. Faktor lain yang diduga turut mem-
pengaruhinya addah jarak terhadap hutan aami
di sekitarnya, kompetis antar jenis maupun dengan
tegakan di atasnya serta faktor lingkungan/iainnya

Médihat perkembangan komposis jenis tum-
buhan bawah di keempat tegekan yang diamati,
hutan tanaman A. excelsa dan M. glauca nam-
paknya lebih bak dijadikan sebaga hutan campur-
an ataupun hutan wisata yang merupakan bagian
dd'ri kawasan Kebun Raya Eka Kaya Bdi. Sedang-
kan hutan tanaman A. dammara dan P. merkusii
dapat dipertahankan sebaga hutan industri khusus-
nya daam memproduks kayu, damar dan hasl
ikutan lainnya. Akan tetapi jenis Lantana camara
yang dikenal pula ssbagai sdlah satu gulma penting
perlu diperhatikan secara khusus, menginget jenis
ini cukup dominan di kedua kawasan tersebut.
Suatu hal yang perlu dikgi lebih mendalam adadah
kehadiian jenis Desmodium repandum yang me-
limpah di bawah semua tegakan yang diamati, me-
lihat kemungkinan potens jenis ini dapat mening-
katkan kesuburan tanah medui penambatan N2
bebas dari udara yang berguna untuk pertumbuhan
jenis-jenis pohori" di kawasan tersebut.
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